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Informasi Abstrak.  

Kata kunci: 

Anopheles sp., Daya 

tolak, Syzygium 

aromaticum L. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daya tolak ekstrak daun cengkeh 

(Syzygium aromaticum L.) terhadap nyamuk Anopheles sp. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Hasil yang diperoleh 

dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) kemudian dilanjutkan Uji Duncan 

pada taraf nyata α=0,05 menggunakan perangkat lunak SAS. Sampel berjumlah 18 

ekor tikus,yang dibagi menjadi 7 kelompok. Masing-masing kelompok diberikan 

seduhan daun cengkeh dengan konsentrasi 0,50%, konsentrasi 1%, konsentrasi 2%, 

konsentrasi 4%, konsentrasi 8%, dan kelompok kontrol. Sampel diadaptasikan selama 

seminggu, kemudian diberi perlakuan selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya efek daya tolak ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) pada nyamuk 

Anopheles sp. yang diolesi pada badan tikus Rattus norvegicus, dimana konsentrasi 

yang efektif yaitu 1%, 2%, 4%, dan 8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ekstrak 

etanol daun cengkeh memiliki potensi repellent terhadap nyamuk Anopheles sp. 

dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun cengkeh yang diberikan maka 

semakin besar daya tolaknya terhadap nyamuk. Pemberian ekstrak etanol daun 

cengkeh (Syzygium aromaticum L.) memiliki kemampuan yang sama dengan autan 

yang berpengaruh sebagai daya tolak nyamuk Anopheles sp. dimana dosis efektif 

adalah konsentrasi 1%, sedangkan konsentrasi 8% merupakan dosis kuat dalam 

proteksi gangguan nyamuk Anopheles sp. 
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A. PENDAHULUAN 

Nyamuk merupakan salah satu ektoparasit pengganggu yang merugikan manusia. Hal 

tersebut disebabkan kemampuannya sebagai vector berbagai penyakit. Salah satunya adalah 

Anopheles sp, yang merupakan vektor dari penyakit malaria. Anopheles dapat dinyatakan 

sebagai vektor penyakit malaria di suatu daerah apabila terbukti positif mengandung sporozoit 

dalam kelenjar ludahnya. Di Indonesia sebanyak 22 spesies nyamuk Anopheles yang telah 

dikonfirmasi sebagai vektor penyakit malaria dengan tempat perindukan yang berbeda-beda 

(Departemen Kesehatan, 2003). 

Nyamuk Anopheles sp sering disebut nyamuk malaria karena banyak dari spesies 

nyamuk ini menularkan malaria. Jenis nyamuk ini juga dilaporkan menularkan penyakit 

chikungunya. Spesies Anopheles sp. yang berbeda sering menunjukkan tingkah laku yang 

berbeda dan kemampuan menularkan penyakit yang berbeda pula. Oleh sebab itu, jenis 

nyamuk Anopheles sp. yang menularkan penyakit di satu daerah sering berbeda dengan 
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Anopheles sp. yang menularkan penyakit malaria atau chikungunya di daerah lain (Sembel, 

2009). Semakin meningkatnya kasus malaria maka perlu adanya tindakan untuk mencegah 

hadirnya vector seperti Anopheles sp. Diketahui bahwa secara turun-temurun di Maluku, 

digunakan tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) yaitu daun dan gagangnya yang 

dikeringkan kemudian dibakar dan diasapin di dalam rumah untuk mengusir bahkan dapat 

membunuh nyamuk. Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) merupakan tanaman asli 

Indonesia yang berasal dari Maluku. Tanaman ini tumbuh subur di daerah pegunungan dan 

dataran rendah dengan curah hujan yang tinggi. Daun cengkeh dapat digunakan sebagai anti 

nyamuk karena mengandung senyawa eugenol (Riyanto, 2012). 

Eugenol merupakan senyawa yang paling banyak ditemukan di dalam ekstrak daun 

cengkeh. Eugenol memberikan bau dan aroma yang khas, mempunyai rasa pedas, dan mudah 

menguap jika dibiarkan di udara terbuka sehingga memungkinkan senyawa tersebut dapat 

dijadikan zat penolak (repelent) terhadap nyamuk Anopheles sp (Wahyudi, 2008). Eugenol 

mempunyai sifat neurotoksik yang dapat menyebabkan serangga menjadi tidak aktif bergerak. 

Neurotoksik bekerja dalam proses penekanan terhadap sistem saraf serangga yang dapat 

ditandai dengan tubuh serangga yang apabila disentuh terasa lunak dan lemas (Sanjaya dan 

Safaria, 2006). Selain itu, masih banyak senyawa fitokimia daun cengkeh lainnya yang mampu 

menjadi penolak nyamuk yang perlu untuk dikaji sehingga uji laboratorik harus dilakukan 

untuk mengetahui potensi daya tolak (repelent) ekstrak etanol daun cengkeh terhadap nyamuk 

Anopheles sp.  

   

B. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Pattimura Pada Oktober 2020 sampai Januari 2021. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan tiga kali ulangan yang melibatkan 21 ekor tikus  yang 

dipilih secara acak dalam penggunaan ekstak etanol daun cengkeh dengan konsentrasi yang 

berbeda-beda. ekstak etanol  daun cengkeh terdiri dari kontrol (-) dan kontrol (+), 0,5%, 

1%,dan  2%,4% dan 8%. Perlakuan ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 

disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1.  Perlakuan Ekstrak Etanol Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 

Perlakuan  
Ulangan 

1 2 3 

Kontrol (-) (-) 1 (-) 2 (-) 3 

 (+) (+)  1 (+)   2 (+)   3 

 

Ekstrak Etanol daun 

Cengkeh  

P1 (P1) 1 (P1) 2 (P1) 3 

P2 (P2) 1 (P2) 2 (P2) 3 

P3 (P3) 1 (P3) 2 (P3) 3 

P4 (P4) 1 (P4) 2 (P4) 3 

P5 (P5) 1 (P5) 2 (P5) 3 

Keterangan: Kontrol (-),  (+) Perlakuan ekstrak etanol  (P1)= 0,5%, perlakuan ekstrak etanol (P2) = 1%,  

perlakuan  ekstrak etanol (P3) = 2%, Perlakuan ekstrak etanol (P4)=  4%,  Perlakuan ekstrak etanol  

(P5) = 8% 
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Metode Kerja 

Persiapan hewan Coba. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus 

Rattus norvegicus dengan rata-rata berat badan ± 200gram sebanyak 21ekor. Sebelum 

digunakan sebagai hewan percobaan, semua tikus putih di aklimatisasi terlebih dahulu selama 

satu minggu. 

Ekstraksi. Daun cengkeh diambil sebanyak 1 kg kemudian dikeringanginkan kemudian 

dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah didapatkan serbuk daun cengkeh kemudian 

dilanjutkan dengan proses ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi. Prosedur 

pembuatan sebagai berikut : 

a. Ditimbang sebanyak 250gr serbuk daun cengkeh dan dimasukkan kedalam   erlenmeyer. 

b. Setelah itu, ditambahkan 1 liter etanol 70% dan didiamkan selama 24 jam. 

c. Setelah 24 jam, disaring menggunakan kertas saring Whatman 0,2 sehingga diperoleh 

ekstrak cair daun cengkeh. Residu ekstraksi diulang sebanyak 3x. 

d. Ekstrak cair dari daun cengkeh yang telah diperoleh, kemudian dipekatkan dengan rotary 

evaporator. 

e. Hasil pemekatan tersebut, diperoleh ekstrak etanol pekat daun cengkeh. 

Pengamatan daya tolak nyamuk. Pengamatan daya tolak nyamuk dilakukan pada 

sampel dengan prosedur kerja sebagai berikut 

a. Disiapkan larva nyamuk Anopheles sp sebanyak 525 ekor 

b. Disiapkan 21 ekor tikus yang dipilih secara acak 

c. Disiapkan Ekstrak etanol daun cengkeh 

d. Disiapkan 21  kandang yang telah ditutupi dengan kelambu. 

e. Ekstrak etanol daun cengkeh dimasukkan kedalam 21 gelas plastik berukuran 50 ml, setiap 

gelas diisi masing-masing dengan kontrol (-) dan kontrol (+) , konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 

4% dan 8%. 

f. Setelah itu larva nyamuk anopheles dimasukan ke dalam kandang yang telah ditutupi 

dengan kelambu. Biarkan sampai larva berubah menjadi nyamuk. 

g. Masing-masing tikus tersebut diolesi dengan konsentrasi yang berbeda-beda. 

h. Kemudian masukan 21 ekor tikus yang telah dicukur rambutnya dan telah diolesi dengan 

masing-masing konsentrasi yang berbeda-beda kedalam masing-masing kandang yang 

telah ditutupi dengan kelambu, 

i. Setiap 3 jam  selama 1 x 24 jam diamati, berapa banyak jumlah nyamuk yang hinggap 

pada tubuh tikus. 

Metode Patch Test: Metode ini dilakukan dengan cara mengoleskan ekstrak etanol daun 

cengkeh pada tubuh tikus dengan masing-masing konsentrasi yang berbeda-beda, yaitu 

0,5%,1%,2%,4%, 8% (Nindatu dan Noya, 2018). 

 

Analisa data 

 Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis dengan Analysis of  Variance (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan  selang   kepercayaan  95%  (α = 0.05) dengan 

menggunakan perangkat lunak SAS. 



Biofaal Journal; Vol 3, No 2. Desember 2022. Pp 105  – 111.                  

ISSN: 2723-4959 (online) 

 

108 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan adanya daya tolak ekstrak etanol daun cengkeh pada 

nyamuk Anopheles sp. yang tersaji pada Tabel 2. Pengolesan ekstrak etanol cengkeh dengan 

masing-masing konsentrasi yang berbeda-beda memperlihatkan nyamuk Anopheles sp. yang 

hinggap pada tikus berbeda nyata dengan kontrol negatif (P<0.05), namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan autan (P>0.05). 

 

Tabel 2.  Daya tolak ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) Terhadap Nyamuk 

Anopheles sp. 

No 
Jam 

Ke 

Perlakuan 

( - ) ( + ) 0,5% 1% 2% 4% 8% 

1. 3 2.3 ± 0.02
ab 0.3 ± 0.03

c
 2.6 ± 0.01

a 
1.3 ± 0.03

abc 
1.0 ± 0.02

bc 
0.6 ± 0.02

c 
0.3 ± 0.01

c 

2. 6 1.3 ± 0.03
a 0.3 ± 0.03

a
 1.6 ± 0.02

a 
0.6 ± 0.03

a 
0.6 ± 0.02

a 
0.3 ± 0.03

a 
0.3 ± 0.03

a 

3. 9 1.3 ± 0.02
ab 0.3 ± 0.03

bc
 2.0 ± 0.01

a 
0.3 ± 0.02

bc 
0.3 ± 0.02

bc 
0.3 ± 0.02

bc 
0.0 ± 0.01

c 

4. 12 1.0 ± 0.03
a 0.0 ± 0.03

a
 1.0 ± 0.02

a 
0.6 ± 0.03

a 
0.3 ± 0.02

a 
0.3 ± 0.02

a 
0.3 ± 0.01

a 

5. 15 1.0 ± 0.03
a 0.0 ± 0.03

b
 0.3 ± 0.02

b 
0.3 ± 0.03

b 
0.0 ± 0.01

b 
0.0 ± 0.02

b 
0.0 ± 0.01

b 

6. 18 0.6 ± 0.01
a 0.0 ± 0.02

b
 0.0 ± 0.02

b 
0.0 ± 0.02

b 
0.0 ± 0.01

b 
0.0 ± 0.02

b 
0.0 ± 0.01

b 

Keterangan:  huruf superscript yang berbeda dalam satu baris menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0.05) 

antar kelompok perlakuan.  

 

Jumlah nyamuk Anopheles sp. paling banyak yang hinggap pada tikus terdapat pada 

kontrol (-)  jam ke I berjumlah 2 ekor (2 ekor) dan paling sedikit pada konsentrasi 1% pada 

waktu keI berjumlah 1.0 ekor (1 ekor). Pada konsentrasi, 2%, 4%, 8% menunjukkan bahwa 

hanya sedikit nyamuk  yang hinggap pada badan tikus. Seperti yang kita lihat pada hasil, 

kontrol (-) tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 0.5 %, sedangkan pada kontrol (+) yang 

diberi autan memiliki daya tolak yang sama dengan konsentrasi 1% sampai 8%. 

 

Gambar 3.  Grafik Daya tolak ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) Terhadap 

Nyamuk Anopheles sp. 
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Gambar grafik hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya daya tolak ekstrak etanol 

daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) terhadap nyamuk dimana semakin meningkat 

konsentrasi dan lama waktu perlakuan menunjukan penurunan jumlah nyamuk yang hinggap 

pada tubuh tikus. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 1% merupakan konsentrasi efektif karena 

telah memiliki daya tolak nyamuk yang sama dengan autan. Konsentrasi 8% merupakan 

konsentrasi yang paling tinggi dan memiliki bau yang sangat menyengat menyebabkan 

nyamuk Anopheles sp. menghindar dan pergi.  Dapat dijelaskan bahwa ekstrak etanol daun 

cengkeh yang dioleskan merata di tubuh tikus akan meresap ke pori-pori kulit, karena panas 

tubuh, minyak atsiri pada ekstrak daun cengkeh akan menguap ke udara. Bau ini akan 

terdeteksi oleh reseptor kimia (chemoreceptor) yang terdapat pada antena nyamuk dan 

diteruskan ke impuls saraf. Bau dari minyak atsiri ini tidak disukai nyamuk. Hal itulah yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam otak nyamuk sehingga nyamuk akan mengekspresikan 

untuk menghindar dari sumber bau sehingga tikus terhindar dari gigitan (Sanjaya dan Safaria, 

2006). Hal tersebut membuktikan bahwa daun cengkeh yang mengandung minyak atsiri 

mampu menjadi penolak nyamuk  Anopheles sp. (repellent) (Nindatu dan Noya, 2018). 

Selain itu, daun cengkeh juga mengandung senyawa eugenol, saponin dan tanin. 

Senyawa  eugenol memberikan bau dan aroma yang khas, mempunyai rasa pedas, dan mudah 

menguap jika dibiarkan di udara terbuka sehingga memungkinkan senyawa tersebut dapat 

menjadi zat penolak (repelent) terhadap nyamuk Anopheles sp. Ketika nyamuk Anopheles sp. 

menggigit tikus yang diolesi ekstrak etanol daun cengkeh maka diduga rasa pedas eugenol 

membuat nyamuk akan pergi dan apabila eugenol masuk melalui pencernaan nyamuk maka 

sifat neurotoksiknya dapat menyebabkan nyamuk akan susah bergerak. Neurotoksik bekerja 

dalam proses penekanan terhadap sistem saraf nyamuk dan serangga pada umumnya yang 

dapat ditandai dengan lunaknya tubuh nyamuk apabila disentuh, sehingga dapat mengganggu 

kemampuan reseptor nyamuk untuk mengenal bahan atraktan yang dikeluarkan oleh kulit 

probadus sehingga nyamuk terorientasi untuk menghindar. Hal ini telah dibuktikan oleh 

Sanjaya dan Safaria, (2006). Ditambahkan Ferdinanti (2001), eugenol juga dapat merusak 

mukosa kulit nyamuk, menyebabkan kerusakan pada kutikula nyamuk dan mengganggu 

saluran pernafasan pada nyamuk. Hal ini menyebabkan jika  terpapar eugenol, nyamuk akan 

menghindar.  

Menurut Ferdinanti (2001) selain eugenol, cengkeh juga mengandung saponin dan 

tanin. Kedua senyawa ini di duga mampu membunuh nyamuk Anopheles sp. Saponin bekerja 

dengan cara menurunkan tegangan permukaan tubuh nyamuk sehingga mempermudah proses 

penyerapan bahan aktif sehingga aktivitas insektisida dapat bekerja secara optimal. Selain itu, 

saponin juga memiliki rasa pahit sehingga menurunkan nafsu makan nyamuk (Mardiana, 

2005). Tanin pada ekstrak etanol daun cengkeh di duga mampu menekan nafsu makan nyamuk 

sehingga jika terpapar maka nyamuk akan menghindar dan tidak akan mendekati atau 
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menggigit nyamuk. Hal ini dibuktikan Novizan, (2002) bahwa tanin merupakan senyawa yang 

mampu menekan nafsu makan serangga, sehingga serangga akan menjauh dan tidak menggigit. 

Selain tanin, senyawa flavonoid pada daun cengkeh di duga berperan sebagai repelent 

nyamuk. Menurut Nurjannah (2004) dan Djojosumarto (2008), flavonoid berfungsi sebagai 

inhibitor pernafasan sehingga pada saat nyamuk Anopheles sp. melakukan pernapasan, 

flavonoid akan masuk bersama oksigen (O2) melalui alat pernapasannya. Setelah nyamuk 

melakukan pernapasan maka flavonoid akan bekerja menghambat sistem kerja pernapasan di 

dalam tubuh nyamuk Anopheles sp.,hal ini menyebabkan nyamuk akan kesulitan bernafas dan 

meninggalkan tikus. Selain itu, menurut Hayatie et al. (2015) flavonoid diduga dapat masuk 

melalui kutikula yang melapisi tubuh nyamuk sehingga dapat merusak sistem pernafasan 

nyamuk.  

Selain flavonoid, daun cengkeh juga mengandung Alkaloid. Menurut Munhoz et al., 

(2014), alkaloid memiliki aktivitas sebagai insektisida. Senada dengan Laksmanahardja (2002), 

alkaloid dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pestisida dan pewangi ruangan. Menurut Putri et 

al., (2022), senyawa alkaloid memiliki rasa pahit serta dapat menurunkan intensitas makan 

sehingga dapat berperan sebagai repelen nyamuk. 

 

D. KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol daun cengkeh memiliki potensi daya tolak (repelent) terhadap nyamuk 

Anopheles sp. dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun cengkeh yang 

diberikan maka semakin besar daya tolaknya terhadap nyamuk.  

2. Pemberian ekstrak etanol daun cengkeh memiliki kemampuan yang sama dengan autan 

yang berpengaruh sebagai daya tolak (repelent) nyamuk Anopheles sp. dimana konsentrasi 

efektif adalah konsentrasi 1%. 
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